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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

rendahnya keberhasilan penagihan piutang pedagang di PD Pasar Jaya 

Bendungan Hilir. Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa: 

1. PD Pasar Jaya telah berupaya mengatasi masalah penagihan dengan 

menerapkan sistem CMS (Cash Management System) bersama BRI. 

Sistem ini memungkinkan pembayaran otomatis pada waktu tertentu, 

meminimalkan penundaan pembayaran. Selain itu, PD Pasar Jaya juga 

menerapkan pengiriman surat peringatan bertahap untuk meningkatkan 

kesadaran pedagang mengenai kewajibannya. Namun, tantangan tetap 

ada, termasuk komitmen pedagang untuk melakukan pembayaran tepat 

waktu. 

2. Rendahnya keberhasilan penagihan piutang disebabkan oleh beberapa 

faktor, yaitu penilaian risiko yang kurang optimal, kelemahan 

pengendalian internal, tidak efektifnya komunikasi antara pedagang dan 

pengelola sehingga membuat penagihan tidak berjalan dengan baik serta 

kurangnya transparansi dalam pengawasan di pasar yang tidak konsisten 

dalam membantu mencegah keterlambatan pembayaran dan praktik 

pungutan liar yang membebani pedagang. [AA17]Selain itu, kondisi 

ekonomi pedagang yang sulit menambah kendala dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran sewa. 

3. Upaya yang telah dilakukan meliputi peningkatan penilaian risiko 

melalui evaluasi kemampuan bayar pedagang, penguatan pengendalian 

internal dengan prosedur yang lebih fleksibel, perbaikan monitoring 

pembayaran dengan pendekatan yang lebih transparan dan personal, 

serta penghapusan praktik pungutan liar untuk meningkatkan 

kepercayaan dan efektivitas penagihan. 
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B. Saran 

1. Untuk perbaikan dari faktor-faktor tersebut, beberapa langkah yang bisa 

dilakukan adalah: 

a) Lakukan penilaian risiko yang lebih menyeluruh dan terstruktur terhadap 

kondisi keuangan pedagang, serta tambahkan sumber daya manusia yang 

kompeten untuk melaksanakan penagihan dan monitoring. 

b) Sesuaikan prosedur penagihan agar lebih fleksibel dengan menyediakan 

lebih banyak opsi pembayaran, seperti cicilan, untuk membantu 

pedagang yang memiliki kendala finansial. 

c) Tingkatkan transparansi kebijakan pembayaran dengan sosialisasi rutin 

dan penegakan hukum terhadap oknum yang terlibat pungutan liar. 

d) Meningkatkan pendekatan komunikasi yang lebih adaptif, misalnya 

melalui program restrukturisasi pembayaran bagi pedagang yang 

mengalami kesulitan finansial. 

e) Mengadopsi sistem pelaporan yang terintegrasi sehingga informasi 

mengenai status tunggakan lebih mudah dipantau oleh manajemen. 

f) Menyediakan layanan pengingat pembayaran melalui aplikasi atau pesan 

singkat agar pedagang selalu mengetahui jadwal pembayaran mereka. 

2. Untuk memastikan keberhasilan pelaksanaan penagihan, langkah-langkah 

berikut dapat diterapkan: 

a) Bangun sistem pengawasan yang lebih ketat, termasuk tim khusus untuk 

memonitor praktik pungutan liar secara berkala dan memberikan sanksi 

tegas terhadap pelanggaran. 

b) Lakukan komunikasi personal yang lebih intensif dengan pedagang 

melalui kunjungan langsung atau media komunikasi, untuk memberikan 

pemahaman lebih baik mengenai kewajiban pembayaran serta 

memastikan kepatuhan mereka dalam membayar sewa tepat waktu. 

c) Implementasi aplikasi pengingat otomatis yang memungkinkan 

pedagang melihat status pembayaran mereka kapan saja, membantu 

mengurangi ketidaktahuan atau kelalaian. 
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d) Pelatihan khusus bagi tim penagih agar mereka dapat berkomunikasi 

lebih baik dengan pedagang dalam hal negosiasi dan edukasi kewajiban 

pembayaran. 

e) PD Pasar Jaya dapat bekerja sama dengan lembaga keuangan lain untuk 

memberikan opsi pembiayaan atau cicilan pembayaran agar pedagang 

lebih mudah memenuhi kewajibannya. 
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